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ABSTRAK

HUSNUL KHOTIMAH : Pengaruh Media Flannel Board Dalam Metode Quantum Learning Terhadap
Kemampuan Menceritakan Kembali Cerita Anak Yang Didengarkan Dengan Menggunakan Kata-Kata
Sendiri Kelas 1l Semester 11 SDN Campurejo 2 Kota Kediri 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI
Kediri, 2016.

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan bercerita selain menggunakan metode quantum
learning siswa pemilihan media yang tepat. Media yang dapat digunakan adalah media flannel board
karena media tersebut dapat membuat siswa lebih lancar dalam menceritakan kembali cerita anak. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media flannel board terhadap kemampuan bercerita
siswa kelas Il SDN Campurejo 2 pada cerita anak yang didengarkan dengan menggunakan kata-kata
sendiri. Penelitian ini dilakukan secara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif, dengan sunyek kelas Il A berjumlah 20 siswa yang diajar dengan menggunakan
media flannel board dan kelas 1l B berjumlah 20 siswa yang diajar tanpa menggunakan media. Parameter
yang diukur adalah kemampuan bercerita yang diukur dengan rubrik penilaian (Rating Scale) menurut
Jihad dan Haris (2012) dan ketuntasan kemampuan bercerita siswa. Rata-rata dan ketuntasan kemampuan
bercerita siswa yang diajar menggunakan media flannel board adalah 84,5 dan 85% lebih baik daripada
yang diajar tanpa menggunakan media adalah 59 dan 20%.

Kata Kunci: media flannel board, metode quantum learning, kemampuan menceritakan cerita anak.

Husnul Khotimah | 12.1.01.10.0362 simki.unpkediri.ac.id
FKIP-PGSD 141



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

I. LATAR BELAKANG

Tujuan undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia-manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Depdiknas,
2006). Upaya untuk memenubhi
tuntutan  kebutuhan sumber daya
manusia yang berkualitas tersebut,
wahana dan sarana Yyang paling
strategis serta memberikan harapan
adalah pendidikan. Kualitas pendidikan
sering dikaitkan dengan kualitas belajar
para lulusannya sedangkan hasil belajar
dikatakan efektif apabila sebagian
besar tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan tercapai. Tercapainya tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien
diperlukan pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat dalam proses
belajar mengajar.

Pembelajaran menurut Undang-
undang Pendidikan Nasional No.20
tahun 2003 merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.  Menurut  pengertian ini

pembelajaran merupakan bantuan yang

diberikan pendidik agar terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran, dan tabiat,
serta  pembentukan  sikap  dan
keyakinan pada peserta didik. Dengan
kata lain pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
bedasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tertuju pada
pengembangan  aspek  fungsional
bahasa, yaitu peningkatan kompetensi
Berbahasa Indonesia. Ketika
kompetensi berbahasa yang menjadi
sasaran, para guru lebih berfokus pada
empat aspek keterampilan berbahasa,
yaitu menyimak, membaca, berbicara,
dan menulis. Pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah saah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi baik secara
lisan maupun  secara tertulis
(Depdiknas, 2004: 3).

Penyampaian materi
pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya kemampuan bercerita anak
merupakan penyampaian pesan dari
seorang guru kepada penerima pesan,
dalam hal ini adalah siswa. Dalam
penyampaian sebuah pesan kepada
penerima pesan, tentunya

membutuhkan sebuah perantara
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sehingga pesan disampaikan dengan
baik.

Dalam dunia pendidikan
sekarang ini, perantara tersebut dapat
diartikan sebagai media, atau lebih
spesifiknya adalah media
pembelajaran. Penggunaan media telah
disadarioleh banyak praktisi
pendidikan bahwa media sangat
membantu aktivitas proses
pembelajaran baik di dalam maupun di
luar  kelas, terutama membantu
peningkatan prestasi belajar (Munadi,
2008). Oleh karena itu, media
pembelajaran sangatlah penting
sebagai sarana penyampaian materi
dalam proses pembelajaran oleh guru
terhadap siswa.

Dalam kondisi ini penggunaan
media pembelajaran dapat
meningkatkan efisiensi proses dan
mutu hasil belajar (Rivai dan Sudjana,
2001). Oleh karena itu, dalam upaya
kualitas pendidikan, seorang guru
dituntut untuk mempunyai berbagai
keterampilan yang mendukung
tugasnya dalam mengajar. Salah satu
keterampilan tersebut adalah
bagaimana seorang guru  dapat
menggunakan media pembelajaran
dengan baik.

Salah satu bentuk media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran

adalah media flannel board. Alasan

pemilihan penggunaan media flannel
board adalah karena media flannel
board merupakan salah satu bentuk
media yang efektif dalam menyajikan
pesan-pesan tertentu. Media flannel
board termasuk dalam media visual.
Media visual memiliki beberapa fungsi
yang mempengaruhi proses
pembelajaran. Media flannel board
suatu media yang tidak membutuhkan
proyektor dalam penyajiannya
sehingga  lebih  mudah  dalam
penggunaannya. Selain itu flanel
sebagai bahan utama dalam pembuatan
media ini juga tersedia dalam berbagai
variasi warna, murah, dan mudah
didapat. Yang diperlukan dalam
pembuatan media flannel board ini
adalah daya kreatifitas dalam mengolah
bahan menjadi sebuah media.
Penggunaan media di SDN
Sukorame 3 Kediri dirasa kurang.
Media yang digunakan hanya sebatas
papan tulis dan buku ajar atau bacaan.
Secara keseluruhan sebenarnya siswa
dapat mengikuti pembelajaran bercerita
tetatpi karena kurangnya perhatian
mengakibatkan kemampuan bercerita
siswa kurang maksimal. Hal ini dapat
diketahui dari hasil tes bercerita harian
siswa kelas 1l masih terdapat siswa
yang  belum  mencapai  kriteria
ketuntasan minimum (KKM) vyang
ditetapkan sekolah. Adapun KKM nilai
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bercerita siswa adalah 75. Pada nilai
setiap individu di kelas tersebut masih
terdapat beberapa siswa yang belum
mencapai KKM sebanyak 19 siswa
belum mencapai KKM. Nilai tertinggi
adalah 80 dan nilai terendah adalah 30.
Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik
untuk  mengangkat

judul  tentang

Analisis Penggunaan Media Flannel

Board Dalam Metode Quantum
Learning  Terhadap  Kemampuan
Menceritakan Kembali Cerita Anak

Yang Didengarkan Dengan Kata-Kata

Sendiri Kelas 1l Semester Il SDN
Campurejo 2 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2015 /2016.
METODE

Metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif karena
data-data penelitian cenderung bersifat
numerik atau angka.

Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik
eksperimen dengan jenis penelitian
True Experimental Design. Rancangan
True Experimental Design dalam
penelitian ini menggunakan Postest-
Only Control Design.

Subjek penelitian ini adalah
semua siswa kelas 1l SDN Campurejo
2 kota Kediri. Kelas Il yang diajar

tanpa media dalam metode quantum

learning berjumlah 20 siswa dan kelas
Il yang diajar menggunakan media
flannel board dalam metode quantum
learning berjumlah 20 siswa.

Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh adalah data nilai akhir. Data-
yang diteliti
menggunakan teknik analisis statistik

data diperoleh
deskriptif yaitu dengan menggunakan
penyajian data dalam bentuk tabel dan
gambar/grafik.

tidak

menggunakan populasi dan sampel,

Dalam penelitian ini

maka untuk mengetahui adanya
pengaruh media flannel board dalam
metode quantum learning terhadap
kemampuan mencceritakan kembali
cerita anak

yaitu dengan

membandingkan rata-rata dan
prosentase ketuntasan hasil belajar
siswa yang diajar tanpa media dalam
metode quantum learning dan siswa
yang diajar dengan media flannel
dalam  metode

board quantum

learning.

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Kemampuan menceritakan
kembali cerita anak pada siswa kelas
Il yang diajar dengan media flannel
board dalam metode quantum learning
di SDN Campurejo 2 kota Kediri

tahun ajaran 2015/2016 diperoleh skor
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terendah (minimum) 60, skor tertinggi
(maximum) 100, rata-rata (mean) 84,5.
Sedangkan pada kelas 1V yang diajar
tanpa media dalam metode quantum
learning diperoleh skor terendah
(minimum) 30, skor tertinggi
(maximum) 80, rata-rata (mean) 59.
Rata-rata nilai siswa pada kelas yang
diajar dengan media flannel board
dalam metode quantum learning diatas
KKM vyang ditentukan 75 vyaitu
sebesar 84,5. Rata-rata nilai siswa
pada kelas yang diajar tanpa media
dalam metode quantum learning
menunjukkan dibawah KKM vyaitu
sebesar 59. Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia (Bl) pada
SDN Campurejo 2 kota Kediri adalah
75. Berdasarkan KKM tersebut
prosentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas Il yang diajar dengan
media flannel board dalam metode
quantum learning sebesar 85%,
sedangkan ketuntasan bercerita siswa
siswa kelas 1l yang diajar tanpa media
dalam metode quantum learning
sebesar 20%.
B. Kesimpulan
1. Kemampuan menceritakan
kembali cerita anak yang didengar
dengan menggunakan kata-kata
sendiri tanpa media dalam metode

guantum learning pada siswa kelas

I SDN Campurejo 2 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2015/2016
dikategorikan masih rendah. Hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa 59
dengan standar KKM yang
ditetapkan 75.

Kemampuan menceritakan
kembali cerita anak yang didengar
dengan menggunakan kata-kata
sendiri dengan media flannel
board dalam model quantum
learning pada siswa kelas Il SDN
Campurejo 2 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2015/2016 dikategorikan
tinggi. Hal ini dapat dibuktikan
dengan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa 84,5 dengan
standar KKM yang ditetapkan 75.
Berdasarkan dari rata-rata dan
prosentase ketuntasan bercerita
siswa yang diajar dengan media
flannel board siswa dalam metode
quantum learning adalah 84,5 dan
85% lebih baik daripada rata rata-
bercerita siswa dan prosentase
ketuntasan bercerita siswa yang
diajar tanpa media dalam metode
quantum learning yaitu 59 dan
20%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
dalam penggunaan media flannel
board dalam metode quantum

learning terhadap kemampuan
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menceriatakan kembali cerita anak
yang didengar dengan
menggunakan kata-kata sendiri
pada siswa kelas Il SDN
Campurejo 2 Kota Kediri Tahun
Ajaran 2015/ 2016.
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